
 

1 
 

BAB I  

PENDAHALUAN 

 

Pada bagian ini diuraikan mengenai alasan penelitian memilih judul 

mengenai keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia. Bab 

pendahuluan meliputi: (1) Latar belakang, (2) Rumusan masalah, (3) Tujuan 

penelitian, (4) Manfaat penelitian, (5) Ruang lingkup penelitian, (6) Definisi 

operasional. Keenam pokok bahasan tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1.1 Latar Belakang  

Kegiatan pembelajaran memerlukan keaktifan belajar yaitu dengan 

partisipasi antara guru dan siswa. Keaktifan siswa saat belajar merupakan suatu 

hal yang mendasar dan penting untuk dipahami, dikembangkan, dan disadari oleh 

setiap guru dalam mencapai proses keberhasilan pembelajaran. Menurut Warsono 

& Hariyanto (2017, hal 12) menyatakan bahwa keaktifan belajar merupakan suatu 

kesibukan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan belajar-mengajar untuk 

menunjang keberhasilan dari siswa itu sendiri. Jadi, keaktifian belajar siswa 

merupakan upaya untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa guna 

mencapai tujuan belajar melalui proses kegiatan belajar mengajar. Saat siswa 

belajar dengan aktif, maka siswa dapat mendominasi semua aktivitas 

pembelajaran dengan turut serta mengikui prosesnya, tidak hanya aktif secara 

fisik tetapi juga aktif melibatkan mental. Oleh karena itu, keaktifan siswa dalam 

belajar tersebut menuntut adanya interaksi dan kolaborasi antara guru dan siswa, 

siswa dan siswa, serta siswa dan sumber maupun media belajarnya.  

Keaktifan siswa sangat penting dalam proses pembelajaran yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tidak serta merta diterima oleh siswa, 
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akan tetapi siswa sendirilah yang harus mengelolanya terlebih dahulu. Cara siswa 

dalam mengelola keaktifan dalam proses pembelajaran tersebut ditemukan ciri-

ciri seperti, sering bertanya, mengerjakan tugas, menjawab pertanyaan, dan 

senang dalam mengikuti setiap proses pembelajaran. Hal tersebut yang dapat 

menimbulkan interaksi dan komunikasi yang tinggi dalam mengasah dan 

mengolah keaktifan belajar antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa 

sehingga menciptakan suasana kelas yang kondusif. Maka keaktifan siswa bila 

dilibatkan dengan kemampuan siswa semaksimal mungkin akan membentuk 

pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada prestasi siswa.  

Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas dapat 

dilihat dari keterlibatan siswa mulai dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Bentuk keaktifan siswa berupa, (a) turut serta mengerjakan tugas, (b) bertanya 

kepada guru atau siswa lain jika tidak memahami tentang materi yang dijelaskan, 

(c) terlibat dalam diskusi untuk memecahkan permasalahan, (d) mencatat materi 

yang dijelaskan, (e) memperhatikan dan mendengarkan guru saat menjelaskan, (f) 

mampu mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, dan (g) menjelaskan 

secara singkat tentang materi yang sudah dijelaskan oleh guru sebagai bentuk 

bahwa siswa dapat mengikuti proses belajar selama pembelajaran berlangsung. 

Demikian, bentuk keaktifan siswa di kelas tersebut ditandai dengan adanya 

keterlibatan secara (a) optimal, (b) intelektual, (c) emosi, dan (d) fisik yang 

membuat siswa menjadi manusia yang aktif dan selalu ingin tahu untuk 

berkembang ke arah yang positif saat lingkungannya memberikan ruang yang 

lebih baik untuk perkembangan keaktifan belajar pada siswa.  
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Perkembangan keaktifan siswa dalam proses belajar memiliki beberapa 

indikator menurut Sudjana (2019, hal. 61) sebagai berikut: a) siswa dalam 

kegiatan belajar berlangsung turut serta melaksanakan tugas belajarnya, b) siswa 

memiliki keinginan untuk turut serta dalam diskusi kegiatan belajar, c) siswa 

dapat bertanya kepada guru maupun teman apabila terdapat materi yang belum 

jelas, d) siswa secara aktif untuk mencari dan menemukan informasi sebanyak-

banyaknya terhadap permasalahan yang dihadapi, e) siswa dapat berdiskusi sesuai 

dengan petunjuk yang diberikan oleh guru, f) siswa dapat melakukan penilaian 

terhadap dirinya sendiri untuk mengetahui dan mengukur kemampuannya dari 

hasil diskusi yang diperoleh, g) siswa dapat menerapkan hasil yang telah 

diperolehnya sebagai bentuk untuk meningkatkan proses belajar yang lebih baik 

lagi. Melalui indikator keaktifan siswa tersebut dapat mengkondisikan siswa 

secara aktif untuk melakukan dan memiliki pengalaman belajar yang bermakna 

dan senantiasa berpikir tentang apa yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Setiap proses pembelajaran yang berhubungan dengan keaktifan siswa 

dalam belajar pasti memiliki faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas 

belajarnya. Menurut Gagne dalam Martinis (2013, hal. 84) terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa dalam belajar, sebagai berikut: (a) 

dorongan atau menarik perhatian siswa, (b) menjelaskan tujuan kemampuan dasar 

kepada siswa, (c) mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa, (d) 

memberikan masalah, (e) topik materi, (f) konsep materi yang akan dipelajari 

kepada siswa, (g) memberikan petunjuk kepada siswa mengenai cara 

mempelajarinya, (h) memberikan aktivitas, (i) adanya partisipasi siswa dalam 
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proses belajar, (j) pemberian feedback atau umpan balik, (k) melakukan tanya 

jawab, dan (l) menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Jadi dalam hal ini 

faktor keaktifan siswa di kelas berpengaruh besar terhadap proses belajar yang 

akan membawa siswa untuk bisa mengkomunikasikan pemikirannya agar tercipta 

keharomonisan antara guru dan siswa saat aktivitas belajar berlangsung.  

Berbicara mengenai keaktifan, keaktifan siswa di kelas juga 

mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Syafi’i, Marfiyanto, Rodiyah (2018, hal 

116) prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses 

kegiatan belajar-mengajar. Prestasi belajar dapat dilihat melalui nilai yang 

diberikan oleh guru, dimana setiap kegiatan pembelajaran tentunya mengharapkan 

hasil yang maksimal. Oleh karena itu, prestasi belajar yang dicapai siswa 

merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor, baik dari faktor internal maupun 

faktor eksternal. Menurut Mulyasa dalam Hayati (2017, hal. 96) terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu, faktor internal yang berasal dari 

diri siswa (fisiologis dan psikologis) dan faktor eksternal berasal dari luar diri 

siswa (lingkungan sosial, nonsosial, dan pendekatan belajar). Jadi dalam proses 

pencapaian dan mewujudkan prestasi belajar yang baik akan dipengaruhi oleh 

keaktifan siswa dengan melihat tolak ukur keberhasilan dalam proses belajar yaitu 

kemampuan siswa dalam menguasai materi yang diajarkan (tingkat penguasaan 

pengetahuan).  

Mengetahui keaktifan siswa terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia 

berpedoman pada teori Taksonomi Bloom yang diambil dari ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotorik. Penggunaan teori tersebut guna untuk 

menentukan level atau standar atas pencapaian dari hasil pembelajaran. Oleh 
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karena itu teori Taksonomi Bloom ini digunakan oleh peneliti guna untuk 

mengetahui keaktifan siswa terhadap prestasi belajar melalui tiga ranah dengan 

cakupan materi yang dipakai yaitu pada bab 8 dengan kompetensi belajar bermain 

drama.  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 Januari 2023 di SMA Negeri 

Balung diperoleh beberapa hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, siswa di 

SMA Negeri Balung dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih kurang aktif. 

Penyebab kurang aktifnya siswa karena kurang konsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Kedua, siswa dalam pembelajaran kurang berkonsentrasi kepada 

instruksi guru dalam mengikuti pelajaran di kelas. Ketiga, siswa kurang aktif 

dalam kegiatan diskusi. Maksudnya jika guru memberikan pertanyaan siswa 

belum menjawab dengan sempurna dan belum percaya diri. Keempat, siswa 

belum optimal dalam memahami penjelasan guru. Penyebab siswa belum optimal 

karena siswa lain yang mengajak untuk berbicara, bermalas-malasan di kelas 

seperti tidur dan tidak mendegarkan guru menjelaskan sehingga konsentrasi siswa 

menjadi terganggu. 

Sehubungan dengan hal tersebut guru sebagai fasilitator dan motivator 

perlu memposisikan dirinya sebagai pendidik yang mengarahkan siswa untuk 

memiliki dorongan dalam meningkatkan keaktifan belajar. Bukan sebagai sumber 

atau pusat sepenuhnya dalam memberikan informasi, tetapi dengan hal tersebut 

guru juga perlu menyesuaikan metode belajar yang tepat terhadap materi yang 

akan dibahas agar siswa tidak bosan dalam mendegarkan dan memahami apa yang 

disampaikan oleh guru, karena metode belajar yang tepat akan berpengaruh pada 

keaktifan siswa terhadap prestasi belajarnya. Demikian guru memegang peranan 
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penting terhadap proses belajar siswa dalam menciptakan kondisi yang mengajak 

siswa untuk aktif agar dapat mengikuti serangkaian aktivitas belajar dengan 

efektif.  

Siswa dituntut aktif pada semua mata pelajaran, khususnya pelajaran 

bahasa Indonesia, karena pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu 

pelajaran yang memegang peranan penting untuk menentukan syarat kelulusan 

siswa, berkomunikasi secara efektif dan efisien dalam beretika baik secara lisan 

maupun tulisan, menghargai bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai 

bahasa persatuan, dan pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang dapat 

menyatukan perbedaan di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi siswa karena 

membutuhkan pendapat dan argumen yang bisa menghasilkan suatu kesimpulan 

luas namun tidak lari dari konsep materi yang diajarkan. Maka keaktifan siswa di 

kelas perlu dikembangkan untuk menarik dan mendorong siswa agar lebih 

memerhatikan saat guru menjelaskan guna mengetahui apakah ada pengaruh 

keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajarnya.  

Maka dari uraian di atas, terdapat beberapa alasan pentingnya penelitian 

tentang pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri Balung sebagai berikut. Pertama, 

keaktifan siswa SMA Negeri Balung saat di kelas dalam pelajaran bahasa 

Indonesia terbilang cukup tinggi. Hal tersebut dikarenakan keaktifan siswa 

dibuktikan dengan hasil observasi bahwa siswa cenderung pasif dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia. Kedua, siswa dan siswi kelas XI berusia 16-17 

tahun cenderung aktif dalam mengelola kemampuan berpikir sehingga memicu 

adanya pemikiran yang konkret dan aktif yang berhubungan langsung dengan 
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prestasi belajarnya. Ketiga, prestasi belajar yang dihasilkan siswa belum optimal. 

Maksudnya prestasi yang dihasilkan diukur dengan pengetahuan, perilaku siswa, 

dan keterampilan sehingga berpengaruh terhadap keaktifan belajarnya. Keempat, 

siswa SMA Negeri Balung dalam pembelajaran secara praktik belum optimal. 

Maksudnya siswa kurang aktif dalam praktik tanya jawab, diskusi, mengerjakan 

tugas, dan demonstrasi. Jadi dapat disimpulkan dari beberapa alasan diatas, bahwa 

proses belajar terutama dalam keaktifan siswa merupakan salah satu unsur 

keberhasilan pembelajaran di kelas, karena pembelajaran tidak hanya membawa 

pengetahuan dari guru ke siswa tetapi mengadakan kondisi yang membawa siswa 

untuk aktif dalam mencapai perubahan tingkah laku.  

Adapun alasan peneliti menjadikan SMA Negeri Balung sebagai objek 

penelitian sebagai berikut. Pertama, SMA Negeri Balung menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi dengan pendidikan karakter. Maksudnya metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru beragam untuk membantu siswa dalam 

mengasah keaktifan belajarnya di kelas. Kedua, SMA Negeri Balung 

menggunakan sistem pembelajaran yang ramah anak.  Maksudnya adanya 

interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan media atau 

sumber belajarnya, sehingga interaksi tersebut bertujuan untuk mencapai prestasi 

belajar yang diinginkan (bersifat natural). Ketiga, muatan kurikulum yang dipakai 

adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memfokuskan pada keaktifan siswa 

melalui: (a) pengetahuan, (b) keterampilan, dan (c) sikap yang akan memberikan 

pengalaman belajar terencana yang dapat diterapkan melalui keaktifan siswa di 

kelas dalam berpendapat dan berargumen. Keempat, SMA Negeri Balung 

merupakan salah satu sekolah yang berada pada peringkat A. Maksudnya tingkat 
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prestasi siswa menjadi unggul dalam penunjang pembelajarannya untuk 

menciptakan proses belajar yang kondusif. Maka dari beberapa alasan tersebut 

SMA Negeri Balung menjadi berbeda dengan SMA Negeri lainnya yang 

menyakinkan peneliti memilih SMA Negeri Balung sebagai objek penelitian 

untuk mengkaji pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia.  

Hubungan keaktifan siswa dengan prestasi belajar perlu diperhatikan untuk 

mengetahui apakah siswa aktif atau tidak dalam pencapaian proses belajar yang 

baik. Pencapaian prestasi belajar yang baik biasanya ditandai dengan kegiatan 

siswa yang baik pula seperti belajar aktif dalam membentuk diskusi dengan teman 

dan menuntun siswa untuk berpikir tentang materi yang dipelajari. Siswa dan 

siswi di SMA Negeri Balung sebagian siswanya terlibat aktif dan sebagianya 

dikatakan tidak. Penyebab keterlibatan belum aktifnya siswa karena terpengaruh 

oleh faktor internal yang berasal dari diri siswa dan faktor eksternal yang berasal 

dari lingkungan sosialnya. Maka keaktifan siswa menjadi penting dalam proses 

belajar yang mana tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa 

tetapi dapat menciptakan suasana yang dapat membawa siswa aktif belajar untuk 

mencapai perubahan tingkah laku dan prestasi belajarnya.  

Penelitian tentang keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar 

tentunya sudah pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian ini pun 

tentunya telah memiliki acuan dari peneliti sebelumnya. Hal ini dilakukan agar 

penelitian ini bisa lebih terarah dan memiliki landasan. Terdapat beberapa 

penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai acuan atau landasan sebagai 
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rujukan peneliti. Dalam setiap penelitian terdapat persamaan dan perbedaan yang 

akan menjadi pembanding. 

Penelitian relevan pertama yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Husna (2016) dengan judul “Pengaruh Keaktifan 

Siswa terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Mengelola Kartu 

Utang Pada Siswa Kelas XI Akuntansi Smk Negeri 1 Makassar”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

ditemukan bahwa keaktifan siswa termasuk dalam kategori aktif dengan nilai rata-

rata 85,5%, prestasi belajar termasuk dalam kategori baik yang ditinjau dari nilai 

rapor dengan interval 76-88 dengan rata-rata 84,3%, dan dari hasil persamaan 

regresi linear sederhana yang diperoleh antara keduanya yaitu 50,918 yang berarti 

koefisien bernilai positif berarti hasilnya terjadi hubungan positif antara keaktifan 

siswa dengan prestasi belajar. Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai acuan 

bagi peneliti mengenai pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 

objek penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan SMA sebagai objek 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi 

belajar, yang mana siswa SMA ini cenderung lebih teoritis terhadap kemampuan 

baik dari ilmu pengetahuan maupun keterampilan. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama mengkaji mengenai pengaruh 

keaktifan siswa terhadap prestasi belajar pada pelajaran tertentu.  

Penelitian relevan kedua yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Handoko Cahyandaru (2013) dengan judul 

“Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Ekstrakurikuler terhadap Prestasi Belajar 
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Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta II. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler terhadap prestasi siswa 

belajar siswa kelas XI MAN Yogyakarta II. Hasil penelitian ini ditemukan 

bahawa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan siswa 

dalam kegiatan ekstrakulikuler terhadap prestasi belajar siswa. Maka pengalaman 

belajar yang didapat oleh siswa dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk cara belajarnya yang dapat membantu siswa mencapai keberhasilan 

belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 

objek penelitian. Pada penelitian ini difokuskan pada keaktifan siswa di kelas 

terhadap prestasi belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan 

penelitian terdahulu difokuskan pada keaktifan siswa dalam kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada ada di sekolah terhadap prestasi belajarnya. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama mengkaji mengenai 

pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar di sekolah.  

Penelitian relevan ketiga yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Hoiriyah (2020) dengan judul “Pengaruh 

Keaktifan Bertanya terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas X di 

Madarasah Raudlatul Ulum Klampis Bangkalan Tahun Pelajaran 2019-2020”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keaktifan bertanya dan 

seberapa besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

kelas X di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Klampis. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada objek penelitian dan kajiannya. 

Penelitian terdahulu difokuskan pada keaktifan siswa secara spesifik yaitu 

keaktifan bertanya sedangkan pada penelitian ini difokuskan keaktifan siswa di 
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kelas secara umum. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu sama-sama meneliti mengenai pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi 

belajar.  

Penelitian relevan keempat yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Amzar Yulianto (2015) dengan judul “Pengaruh 

Keaktifan Siswa Beroganisasi terhadap Peningkatan Soft Skills dan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan SMK 

Muhammadiyah Prambanan Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keaktifan siswa berorganisasi terhadao 

peningkatan soft skills, keaktifan siswa berorganisasi terhadap prestasi belajar, 

dan peningkatan soft skills terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik Permesinan SMK Muhammadiyah Prambanan Tahun Ajaran 

2014/2015. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak 

pada objek penelitian dan kajiannya. Penelitian terdahulu difokuskan pada 

keaktifan siswa dalam berorganisasi terhadap peningkatan soft skills dan prestasi 

belajar jadi terdapat dua kajian. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu sama-sama meneliti mengenai keaktifan siswa terhadap prestasi 

belajar.  

Berdasarkan uraian beberapa penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa perbedaaan dan persamaan peneliti terletak pada objek, permasalahan, 

fokus, dan kajian penelitian. Penelitian ini memilih objek siswa dan siswi kelas XI 

di SMA Negeri Balung, sedangkan objek pada penelitian sebelumnya berfokus 

pada siswa dan siswi sederajat seperti SMK, MA, dan MAN. Perbedaan yang 

menjadi ketertarikan peneliti dalam mengkaji keaktifan siswa di kelas terhadap 
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prestasi belajar yaitu karena setiap siswa dan siswi memiliki pola pikir keaktifan 

yang berbeda sehingga mengantarkan mereka pada aktivitas belajar yang berbeda 

pula, sehingga siswa memiliki sifat unik yang bernilai untuk saling dipertukarkan. 

Perbedaan keunikan juga dilihat dari pengambilan data, pada variabel keaktifan 

siswa peneliti melakukan pengamatan melalui observasi dan pada variabel 

prestasi belajar peneliti mengambil data dari butir penilaian pelajaran bahasa 

Indonesia pada materi bermain drama. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada topik yang akan dikaji mengenai keaktifan siswa 

terhadap prestasi belajar. 

1.2 Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat permasalahan penelitian 

yang akan dikaji. Permasalahan penelitian dijabarkan sebagai berikut:  

1) Bagaimanakah keaktifan siswa di kelas dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA Negeri Balung? 

2) Bagaimanakah prestasi belajar siswa di kelas dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA Negeri Balung? 

3) Bagaimanakah pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar 

dalam belajar bahasa Indonesia di SMA Negeri Balung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, terdapat tujuan yang 

akan mendeskripsikan permasalahan penelitian. Tujuan penelitian dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan keaktifan siswa di kelas dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA Negeri Balung. 
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2) Mendeskripsikan prestasi belajar siswa di kelas dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA Negeri Balung. 

3) Mendeskripsikan pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi 

belajar dalam belajar bahasa Indonesia di SMA Negeri Balung.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, terdapat manfaat penelitian yang 

diharapkan dapat digunakan pada penelitian ini. Manfaat penelitian dijabarkan 

sebagai berikut:  

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai bahan referensi dan 

informasi untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan dalan ilmu 

pendidikan, serta penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 

bagi penelitian selajutnya.   

b. Manfaat praktis  

a) Bagi sekolah penelitian ini sebagai acuan strategi untuk meningkatkan 

dan memberikan masukan sebagai bahan kajian dalam memperbaiki 

proses pembelajaran di sekolah menjadi lebih bermutu.  

b) Bagi guru penelitian ini sebagai referensi dalam mengembangkan 

inovasi baru dalam menyampaikan dan memberikan materi untuk 

meningkatkan keaktifan siswa terhadap prestasi belajarnya dalam 

pelajaran bahasa Indonesia.  

c) Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

baru dalam membantu siswa untuk terus meningkatkan dan 
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mengoptimalkan keaktifan dalam mencapai prestasi belajar yang 

maksimal.  

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian merupakan variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Ruang lingkup penelitian penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Fokus penelitian ini adalah keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi 

belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri Balung.  

2) Data dalam penelitian ini berupa hasil dokumentasi dan hasil 

observasi. Hasil dokumentasi dan hasil observasi ini mencakup dua 

varibel yaitu variabel keaktifan siswa dan variabel prestasi belajar  

3) Sumber data pada penelitian ini menggunakan populasi dan sampel. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa dan siswi kelas XI 

SMA Negeri Balung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu siswa dan siswi kelas XI IPS 2 SMA Negeri Balung.  

4) Penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bertempat di SMA Negeri 

Balung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

 

1.5 Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan untuk dapat 

diamati. Definisi operasional menjelaskan istilah yang ada pada variabel-

variabel penelitian yang ada pada judul penelitian untuk menunjukkan alat 

pengambilan data yang coock dalam mengukur suatu variabel. Definisi 

operasional penelitian ini sebagai berikut:   
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1) Keaktifan siswa  

Keaktifan belajar merupakan suatu kesibukan yang dilakukan oleh 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk menunjang keberhasilan dari 

siswa itu sendiri. Jadi keaktifian siswa merupakan upaya untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa guna mencapai tujuan 

belajar melalui proses kegiatan belajar mengajar. Saat siswa belajar 

dengan aktif, maka siswa dapat mendominasi semua aktivitas 

pembelajaran dengan turut serta mengikui prosesnya, tidak hanya aktif 

secara fisik tetapi juga aktif melibatkan mental. 

2) Prestasi belajar  

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah 

melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat dilihat 

melalui nilai yang diberikan oleh guru, dimana setiap kegiatan 

pembelajaran tentunya mengharapkan hasil yang maksimal. Oleh karena 

itu, prestasi belajar yang dicapai siswa merupakan hasil interaksi antara 

beberapa faktor, baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. 

3) Pembelajaran bahasa Indonesia  

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran 

umum yang ada pada kurikulum 2013. Pembelajaran bahasa indonesia 

merupakan pelajaran mendasar yang memerlukan pemahaman dalam 

setiap konteksnya. Pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu pelajaran 

yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan baik dalam 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap siswa untuk mengasah skill 

berkomunikasi melalui berbagai keterampilan yaitu menyimak, berbicara, 
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membaca, dan menulis baik secara lisan maupun tulis, serta untuk 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil dari sebuah karya 

kesastraan Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


